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Informasi Naskah: Abstract: As many as 115 million people in Indonesia belong to the lower-middle income

group, and for these people, there are not many choices regarding housing. They often have

Diterima:
24 Mei 2024 to choose between renting individual houses or government-provided rental flats (Rusunawa).
. Due to their intended function as low-cost housing, thermal comfort is often neglected, which
Direvisi: ; .
21 Juni 2024 can lead to various health problems and unnecessary expenses to achieve comfort.
uni

Measurements were taken using a Data-Logger to record extreme room temperatures in Type
24 Rusunawa, revealing that the room with the lowest average temperature is the least used,
while the highest average temperature is found in the more frequently used room. Both
measurements and simulations using the Ecotect application show that the existing buildings
do not meet thermal comfort standards, even in rooms with the lowest average temperatures.
Recommendations arise with various alternatives according to the user's budget, along with
simulations to demonstrate the effectiveness of these alternatives.
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29 September 2024  Abstrak: Sebanyak 115 Juta masyarakat di Indonesia merupakan penduduk dengan

pendapatan menengah kebawah, dan kehidupan untuk masyarakat menengah-kebawah tidak
memiliki banyak pilihan mengenai tempat tinggal, sehingga seringkali harus memilih dalam
bentuk rumah kontrak yang berbentuk satuan atau rumah yang disediakan oleh pemerintah
yang berbentuk Rumah Susun Hunian Sewa. Karena fungsinya yang ditujukan hanya untuk
tempat tinggal bertaraf rendah, kenyamanan thermal seringkali tidak diperhatikan yang dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan dan pengeluaran yang tidak perlu untuk memenuhi
kenyamanan tersebut. Pengukuran dilakukan menggunakan alat Data-Logger untuk mengukur
suhu ruangan ekstrim dalam Rusunawa Type 24, yang menghasilkan bahwa ruangan yang
paling rendah rata-ratanya adalah yang paling jarang dipakai, dan yang paling tinggi adalah
ruangan yang lebih sering dipakai. Dalam pengukuran maupun Simulasi menggunakan aplikasi
Ecotect, bangunan eksisting tidak memenuhi syarat kenyamanan thermal bahkan pada
ruangan dengan rata-rata terendah. Rekomendasi muncul dengan berbagai alternatif sesuai
dengan budget pengguna, serta simulasi untuk menunjukkan efektivitas alternatif tersebut.
Kata Kunci: Rusunawa, Kenyamanan Thermal, Analisis.

PENDAHULUAN Kenyamanan meskipun tampaknya merupakan

Rusunawa adalah bangunan yang dikelola oleh
pemerintah dengan tujuan menyediakan perumahan
bagi orang-orang dengan pendapatan yang relatif
rendah. Meskipun murah, bangunan ini memiliki
fasilitas yang memadai untuk memenuhi kebutuhan
dasar keluarga, dan mempromosikan gaya hidup
berorientasi sosial dengan berbagai ruang komunal
yang menawarkan aktivitas yang bermanfaat bagi
para penghuni. Namun, masalah muncul terkait
kenyamanan. Dengan total luas hanya sekitar 30
meter persegi, terkadang bahkan hanya 24 meter
persegi, tata letaknya yang kompak dapat dengan
mudah melelahkan rumah tangga rata-rata yang
beranggotakan empat orang. Pemeliharaan juga
menjadi masalah, karena peraturan ketat dari
pemerintah membatasi perubahan lingkungan pada
bangunan, yang sangat menghambat kemampuan
untuk mengatasi masalah yang mungkin timbul.

kemewahan, bukanlah permintaan yang berlebihan
bagi manusia karena memengaruhi kemampuan
untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Salah satu
tipe kenyamanan tersebut adalah kenyamanan
termal, yang memiliki tujuan untuk menciptakan
suatu keseimbangan antara suhu tubuh manusia
dan sekitarnya. (A.S. Munawaroh, 2019). Dalam hal
kenyamanan termal, orang sering menemukan
solusi cepat untuk ketidaknyamanan dengan
melakukan aktivitas sederhana seperti mengenakan
pakaian tebal di musim dingin (A. Roulina, 2021),
menghangatkan diri, atau meningkatkan
metabolisme dengan makan di lingkungan yang
dingin (Anisa Septiana Putri, 2023). Ada banyak
kemungkinan cara manusia beradaptasi dengan
kenyamanan termal, yang menjadikannya sangat
penting sejak awal. ltulah kenapa dalam Bukunya,
(S. Szokolay, 1973) menjelaskan bahwa
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kenyamanan termal tidak hanya terbatas pada
variabel objektif yang dapat diukur memakai alat,
namun juga variabel subjektif yang menunjukkan
berbagai macam informasi pribadi pengguna serta
respon mereka terhadap kenyamanan maupun
ketidaknyamanan termal tersebut (A.S. Munawaroh,
Persepsi Pengguna Terhadap Kenyamanan Termal,
2019). Dalam bangunan dengan tujuan
menyediakan ruang tinggal bagi orang-orang, salah
satu perhatian terbesar adalah menyediakan
kenyamanan termal yang memadai untuk ruangan-
ruangan yang ada (ASHRAE, 2013). Namun,
beberapa orang mungkin tidak mengetahui tentang
kenyamanan termal dan tidak memiliki pilihan untuk
memenuhinya karena mereka tidak mampu untuk itu
dalam kondisi mereka (Suyoga, 2019). Masalah ini
adalah tujuan utama dari studi ini, yaitu untuk
menyediakan informasi tentang kenyamanan termal
dari bangunan tersebut, serta pendekatan yang
disarankan untuk membantu menyediakan solusi
untuk masalah ini (Triztika, 2022).

Berdasarkan latar belakang yang diberikan, kita
sekarang mengetahui formulasi masalah: (1)
Bagaimana kondisi hidup di Rusunawa Kudu; (2)
Apakah kondisi hidup memberikan kenyamanan
termal yang diperlukan untuk menjaga penghuni; (3)
Aspek apa dari bangunan/kamar yang dapat
mempengaruhi kenyamanan termal; (4) Apakah ada
pendekatan yang disarankan untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Oleh karena itu, tujuan dari studi
ini adalah (1) Memberikan informasi tentang kondisi
hidup di Rusunawa Kudu; (2) Menganalisis dan
memberikan informasi tentang kenyamanan termal;
(3) Menentukan aspek-aspek bangunan yang
mungkin mempengaruhi kenyamanan termal; (4)
Menyajikan pendekatan yang disarankan tanpa
menambah terlalu banyak pada desain yang sudah
ada.Penelitian ini dibatasi pada 2 subjek, parameter
peneliian dan kondisi penelitian. Parameter
penelitian akan dibatasi pada suhu ruangan,
kelembaban, dan kuesioner tertutup untuk para
penghuni. Batasan pada kondisi penelitian adalah
bahwa penelitian ini hanya akan dilakukan di gedung
F Rusunawa.

Meskipun penelitian yang luas tentang kenyamanan
termal di perumahan sudah ada, masih ada
kesenjangan yang nyata dalam memahami
tantangan khusus yang dihadapi oleh penghuni
kelas menengah ke bawah di perumahan
Rusunawa. Tantangan-tantangan ini secara intrinsik
terkait dengan keterbatasan keterjangkauan, akses
terbatas ke sumber daya, dan konteks sosial
ekonomi yang lebih luas di mana kompleks
perumahan ini berada. Selain itu, perumahan
Rusunawa mewakili mikrokosmos dari masalah yang
lebih luas tentang pembangunan perkotaan
berkelanjutan, karena pencapaian kenyamanan
termal harus sejalan dengan imperatif efisiensi
energi dan keberlanjutan lingkungan. Beberapa
parameter objektif yang dapat diukur saat
mempelajari kenyamanan termal termasuk:

1. Suhu Ruangan: Suhu ruangan adalah hasil dari
berbagai aspek yang digabungkan bersama, karena

suhu itu sendiri adalah hasil akhir; bukan tujuan
akhir. Beberapa aspek yang termasuk, tetapi tidak
terbatas pada, pembacaan suhu akhir adalah; (1)
Arus Angin, Aliran & Kecepatan; (2) Efek Termal
Peralatan; (3) Ventilasi & Sirkulasi (Santoso, 2012).
Aspek-aspek ini sangat penting dengan sendirinya,
tetapi dalam studi kenyamanan termal, yang penting
adalah pembacaan suhu akhir, karena itu sudah
mencakup semuanya. Penelitian baru-baru ini juga
menunjukkan pentingnya Window-To-Wall Ratios
(WWR) terhadap kinerja thermal ruangan, karena
rasio tersebut juga menentukan besarnya sinar yang
masuk ke dalam ruangan. (Adiline, 2021)

2. Kelembaban: Kelembaban memainkan peran
besar dalam memastikan kelayakan hidup
lingkungan, karena menentukan mikro-organisme
apa dan kualitas udara ruangan. Kandungan air di
udara juga akan membantu menentukan penyebab
perubahan tersebut, apakah itu efek iklim atau
masalah bangunan, karena pembacaan kelembaban
udara untuk suatu wilayah tersedia secara publik dan
dapat dikaitkan (I. M. Waisnawa, 2019).

METODOLOGI PENELITIAN

1. Pengukuran Lapangan

Pengukuran kenyamanan termal dilakukan dengan
menggunakan berbagai alat, yaitu Data Logger dan
Termometer Ruangan. Data Logger digunakan untuk
merekam suhu ruangan setiap menit, dan
Termometer Ruangan digunakan untuk mengamati
kelembaban dan suhu setiap jam. Bagian kedua dari
pengukuran lapangan adalah kuesioner, yang terdiri
dari pertanyaan tertutup dengan beberapa pilihan.
Penelitian dilakukan selama total 8 hari di gedung F
Rusunawa Kudu, dengan jadwal sebagai berikut:
Table 1. Jadwal Pengukuran

Date Explanation
26-29 April 2024 Evening Room
1-4 April 2024 Morning Room

Sumber : Penulis
Hasil pengukuran akan ditabulasi menggunakan
grafik untuk memberikan informasi yang cukup jelas
sehingga dapat dibandingkan dengan peraturan
yang ada.
2. Studi Peraturan Kenyamanan Termal
Untuk menganalisis dan menentukan kesenjangan,
kami  memerlukan  dasar peraturan  untuk
dibandingkan. Peraturan akan disediakan di
berbagai wilayah untuk memperlihatkan bagaimana
perbedaan iklim dapat mempengaruhi kebutuhan
keseluruhan terhadap kenyamanan termal.
Table 2. Regulasi Kenyamanan Thermal

Regulation Location Comfort Limit
ASHRAE South USA  20,5°C - 24,5°C
RAO India 20°C - 24,5°C
WEBB Singapore  25°C - 27°C
SNI Indonesia 20°C - 27,1°C
Sumber : Tayeb Mustamin
Meskipun terdapat banyak studi mengenai

kenyamanan termal terkait suhu optimal, kami
mengutip dari SNI (Standar Nasional Indonesia)
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yang mengklasifikasikan suhu sebagai berikut: (1)
Sedikit Nyaman (20,8°C-22,8°C) dengan kelembaban
relatif 50%-80%; (2) Sangat Nyaman (22,8°C-25,8°C)
dengan kelembaban relatif 70%-80%; (3) Cukup
Nyaman (25,8°C-27,1°C) dengan kelembaban relatif
60%-70%. (SNI T-14-1993-037)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengukuran Lapangan

Rusunawa Kudu adalah perumahan umum yang
dikembangkan dan diorganisir oleh UPTD (Unit
Pelaksana Teknis Daerah) Rumah Sewa Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota
Semarang dengan total luas +40.000 meter persegi.
Perumahan ini terletak di Jalan Ki Dalem Raya,
Dempel, Kudu, Kec. Genuk, Kota Semarang, Jawa
Tengah 50116, dengan total 9 bangunan 5 lantai
yang menampung total 762 unit.
Bangunan-bangunan tersebut diberi nama secara
berurutan dari A-l, dengan A-F sebagai yang paling
tua, dibangun pada tahun 2013. Kelompok
bangunan ini terdiri dari perumahan Tipe 24 dengan
fasilitas dasar, dan atrium yang terletak di tengah
bangunan. Kelompok bangunan kedua adalah
bangunan G-I, yang dibangun secara bertahap pada
tahun 2017-2019, dengan perumahan Tipe 32.
Lantai pertama dari setiap bangunan digunakan
sebagai ruang komunal, publik, dan layanan.
Terdapat tangga utama dan tangga darurat yang
terletak di sudut bangunan. Lantai pertama
umumnya terbuka, karena sebagian besar

jendelanya tidak ada sehingga menciptakan aliran
angin yang stabil untuk menstabilkan tekanan di
lantai dasar.

Gambar 1. Siteplan Rusunawa Kudu & Penamaan
Bangunan
Sumber : penulis 2024

Lantai kedua hingga kelima dari setiap bangunan
digunakan sebagai ruang tinggal, terutama sebagai
unit kamar. Setiap lantai terdiri dari 24 unit, sehingga
total satu bangunan dapat menampung hingga 96
unit. Penghunian di jenis bangunan ini jarang
menjadi masalah karena biasanya mencapai 100%
okupansi sepanjang tahun. Unit-unit tersebut terdiri
dari 2 kamar tidur, 1 toilet, ruang tamu, dan balkon
yang terhubung ke ruang tamu dan digunakan
sebagai dapur.

Perbedaan cuaca pada setiap hari penelitian dapat
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang terjadi
pada hari tersebut, bervariatif dari Suhu Luar
Ruangan mupun curah hujan, sehingga informasi
mengenai cuaca diperlukan untuk dapat menjaga
konsistensi pengukuran (Candra Monica, 2022).
Didapat kondisi cuaca setiap harinya adalah sebagai
berikut:

Table 3. Data Suhu, Kelembaban, dan Curah Hujan
Hari Penelitian

Date Tavg RH RR
26-04-2024 29.7 74 12.0
27-04-2024 29.5 77 0
28-04-2024 30.3 72 0
29-04-2024 30.4 73 0
01-05-2024 30.7 68 0
02-05-2024 30.0 72 0
03-05-2024 30.4 71 0
04-05-2024 29.7 74 0

Tavg = Suhu Rata-Rata (°C)

RH = Kelembaban Rata-Rata (%)

RR = Curah Hujan Rata-Rata (mm)
Sumber: Data BMKG
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Gambar 3. Layout Lantai Tipikal dan Tempat pengukuran
Sumber : DED Rusunawa MBR TA 2013
Rencana proses penelitian adalah menempatkan 5
pencatat data (data logger) di berbagai bagian
hunian. Konfigurasi setiap pencatat data akan
diperkuat dengan kotak kardus tebal 4 cm, untuk
menghindari perpindahan panas dari dinding.
Penempatan pencatat data ini akan berada 1 meter
di atas tanah.Setiap ruangan akan diukur secara
berbeda sepanjang hari. Metode pengukuran ini
akan memberikan informasi yang cukup tentang
profil panas setiap ruangan, terkait dengan fungsi
dan tingkat okupansinya. Hasil pengukuran akan
digunakan untuk mengonfigurasi tata letak baru yang
diharapkan dapat memenuhi persyaratan
kenyamanan termal sesuai aturan lokal. Selama 4
hari penelitian, hasil akan dirangkum dan dirata-
ratakan untuk setiap jam dalam bentuk grafik garis.

Firmansyah Y Saputra, Agung Dwiyanto: [Analisa Kenyamanan Termal Model Tipe 24 Rusunawa Kudu...] 301



Copyrlght ©2024 ARCADE:This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License[CC BY SA]

[ o
N
i : 2
W s |
"% ]
L L
3
I'zi" p L |
1 .—— - u——L %.. )

LATOUT KAMAR EXSISTING POTONGAN A-&°

Gambar 4. Penempatan Data Logger dan Detail
Sumber : Penulis
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Gambar 5. Hasil Penelitian Ruangan Pagi
Sumber : Penulis

Evening Room
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Gambar 6. Hasil Penelitian Ruangan Sore
Sumber : Penulis

Di ruang sore, grafik suhu di pagi hari naik
perlahan, mencapai puncaknya pada pukul 12:30
siang. Grafik kemudian perlahan turun ke titik
terendahnya pada pukul 4:30 pagi. Grafik
menunjukkan bahwa titik suhu terendah adalah
29,6°C, sementara titik suhu tertinggi adalah
32,9°C. Suhu rata-rata di ruang sore selama empat
hari pengukuran di berbagai ruangan adalah
31,1°C, dengan rata-rata tertinggi di lantai atas
sebesar 31,5°C.

Di ruang pagi, grafik suhu naik drastis di pagi hari,
mencapai puncaknya pada pukul 1:30 siang.
Grafik kemudian turun dengan cepat dan stabil
mulai pukul 9:30 malam. Grafik menunjukkan
bahwa titik suhu terendah di bangunan adalah
30,3°C, sementara titik suhu tertinggi adalah
32,7°C. Suhu rata-rata di ruang pagi selama empat
hari pengukuran di berbagai ruangan adalah
31,5°C, dengan rata-rata tertinggi di lantai atas
sebesar 31,7°C.

Perbedaan utama antara ruang pagi dan ruang
sore adalah laju peningkatan suhu di pagi dan sore
hari. Di ruang pagi, suhu naik dengan cepat di pagi
hari dan turun dengan cepat di sore hari. Di ruang
sore, suhu pagi naik perlahan, dan di sore hari,
suhu juga turun perlahan, menyebabkan panas di
sore hari bertahan lebih lama dibandingkan
dengan ruang pagi.

Simulasi Software

Table 4. Informasi Software

Basic Information

Software Ecotect Analysis
Weather Ahmad Yani Airport 2024
Date 8 May 2024

Advanced Information
Clothes 0,4 Clo (Shorts and Shirts)
Humidity 75%
Air Flow 0,5m/s (Circulation Available)
Lighting 300 lux
Occupation 3 People (100% Occupancy)
Activity 45 W (Resting)
Schedule 24 Hours
Electricty 12 W/m? (home appliances)

Comfort Limit  24°C - 27,5°C

Circulation Mixed Ventilation

Time 08.00, 12.00, 16.00

Thermal Comfort

Meun Rnd anl Ie np 33.00
Vake

Gambar 7. Simulasi Ruang Pagi pada Jam 9.00
Sumber : Penulis

Thermal Comfort

Mean Radiant Temp
Vaie Rasge: 310335 °C

Gambar 8. Simulasi Ruang Pagi pada Jam 12.00
Sumber : Penulis
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Gambar 9. Simulasi Ruang Pagi pada Jam 16.00

Sumber : Penulis
Hasil simulasi menunjukkan bahwa ruangan
dengan pintu/jendela di dindingnya cenderung
lebih panas daripada ruangan lainnya (Kartika
Valentina, 2020). Untuk ruang pagi, ruangan
dengan suhu tertinggi adalah Teras Luar, dengan
suhu mencapai 35°C pada pukul 12.00. Ruangan
dengan suhu terendah adalah  Ruang
Keluarga/Tamu, dengan suhu 29,3°C pada pukul
08.00.

Thermal Comfort

Mean Radiant Temp
Valse Range: 31.0-335'C

Average Value: 31.40 °C R = e e
Visible Nodes: 1145
Gambar 10. Simulasi Ruang Sore pada Jam 9.00
Sumber : Penulis
Thermal Comfort .

Mean Radiant Temp 0
Vale Range: 310-335°C 2
CeomeeT

Average Value: 32.26'C = —
Visible Nodes: 1145 ~—tl

Gambar 11. Simulasi Ruang Sore pada Jam 12.00
Sumber : Penulis

Thermal Comfort 3350+

Mean Radiant Temp
Value Range: 31.0-335°C

Average Value: 32.11°C
Visble Nodes: 1145

Gambar 12. Simulasi Ruang Sore pada Jam 16.00
Sumber : Penulis
Hasil simulasi sama seperti simulasi ruang pagi,
dengan perbedaan pada stabilitas dan rata-rata
kenaikan/penurunan suhu ruangan. Ruang sore
membutuhkan waktu lebih lama untuk memanas di
pagi hari, tetapi juga membutuhkan waktu lebih
lama untuk mendingin di malam hari dibandingkan
dengan ruang pagi.
Table 5. Kesimpulan Data
08.00 12.00 16.00 T.Avg

TM(m) 295 305 30,2 30,0

TM(s) 293 30,7 304 30,1

TE(m) 294 303 30,7 30,1

TE(s) 296 304 308 30,2

Sumber : Analisis Penulis
T.M(m):
Suhu Ruang Pagi (Pengukuran Lapangan)
T.M(s): Suhu Ruang Pagi (Simulasi)
T.E(m): Suhu Ruang Sore (Pengukuran Lapangan)
T.E(s): Suhu Ruang Sore (Simulasi)
T Avg: Suhu Rata-Rata

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diberikan, suhu rata-rata
untuk setiap ruangan tidak pernah mendekati
batas suhu kenyamanan yang diatur. Hal ini
menunjukkan bahwa bangunan itu sendiri tidak
berfungsi dengan baik untuk mendukung
kenyamanan termal bagi penghuninya. Selain itu,
terlihat bahwa kedua sampel memiliki respons
termal yang berbeda, dengan perubahan yang
cepat pada ruang pagi dan perubahan yang lambat
pada ruang sore. Penempatan layout ruangan
eksisting menunjukkan bahwa ruangan dengan
tingkat okupansi tinggi berada di tempat paling
panas, sehingga kenyamanan dalam ruangan
tersebut tidak terbagi secara optimal dibanding
ruangan lain.

Re-Layout Ruangan

Untuk biaya yang paling rendah dan secara
keseluruhan yang paling mudah adalah dengan
melakukan remapping tata letak saat ini
berdasarkan hasil penelitian dan simulasi.
Pembaruan tata letak kamar yang baru
memaksimalkan kenyamanan dengan menukar
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fungsi kamar tamu dan kamar tidur. Tindakan ini
dilakukan berdasarkan hasil bahwa kamar tidur
yang ada saat ini sebenarnya merupakan salah
satu ruangan paling panas di hunian. Dengan tata
letak baru ini, penghuni dapat mengatur area
istirahat mereka antara kamar tidur dan ruang
tamu. Satu-satunya barang yang perlu dibeli oleh
pemilik adalah partisi, karena tempat tidur susun
dan sofa sudah ada di tempat yang sudah ada.
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Gambar 13. Layout Ruangan Baru
Sumber : Penulis
Second Skin
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Gambar 14. Second Skin Roster
Sumber : Penulis
Sebuah lapisan kulit kedua bertindak sebagai
lapisan tambahan untuk isolasi, mengurangi

jumlah panas yang masuk ke bangunan pada
musim panas dan jumlah panas yang keluar pada
musim dingin. Hal ini membantu menjaga suhu
dalam ruangan lebih stabil, mengurangi kebutuhan
pemanasan dan pendinginan buatan. Lapisan
kedua dapat memantulkan atau menyerap radiasi
matahari sebelum menembus struktur utama
bangunan, mengurangi pemanasan di dalam
bangunan dan menjaga agar tetap sejuk saat
cuaca panas.

Seringkali, lapisan kedua termasuk ruang hampa
yang ventilasi di antara lapisan luar dan dalam.
Ruang hampa ini memungkinkan udara untuk
beredar, yang dapat membantu menghilangkan
panas dan mencegahnya masuk ke dalam
bangunan. Ventilasi alami mengurangi
ketergantungan pada sistem pendinginan mekanis
(Sugini, 2014). Selain itu, dengan menyediakan
penghalang tambahan, lapisan kedua dapat
melindungi bangunan dari perubahan suhu
eksternal yang cepat, menciptakan iklim dalam
ruangan yang lebih konsisten dan meningkatkan
kenyamanan bagi penghuninya.

Alternatif  pertama  untuk lapisan kedua
menggunakan material Roster. Dengan
menambahkan penguatan dalam bangunan
berupa besi hollow 4x4, Roster dapat ditempatkan
sepanjang penguatan ini sebagai elemen peneduh
untuk ruangan yang sering digunakan untuk
istirahat. Pendekatan ini dapat sangat bermanfaat
untuk meningkatkan kenyamanan termal dalam
studi Rusunawa Kudu Anda, karena membantu
mengelola fluktuasi suhu secara efektif di ruang-
ruang di mana orang menghabiskan waktu cukup
lama. Total biaya untuk menambahkan Roster
sebagai lapisan kedua per ruangan adalah sekitar
Rp. 3.200.000. Ini termasuk biaya Roster itu
sendiri, besi hollow, dan instalasinya.

) .. _Besi Hollow 4x4

Kisi Kayu Merbau

Gambar 15. Second Skin Kayu Ulin
Sumber : Penulis
Alternatif kedua untuk lapisan kedua
menggunakan material jaring kayu Merbau.
Membutuhkan sedikit penguatan karena jaring
kayu tidak seberat Roster. Keunggulan
menggunakan jaring kayu dibandingkan dengan
Roster termasuk bobot yang lebih ringan,
penampilan yang lebih rapi dan lebih tropis, serta
sirkulasi udara yang lebih baik di permukaan fasad.
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Ini dapat meningkatkan daya tarik estetika dan
kinerja fungsional bangunan, terutama dalam hal
ventilasi alami dan kenyamanan termal.

Alternatif ini lebih mahal karena kualitas dan
perawatannya yang lebih tinggi. Roster terbuat dari
campuran batu alam, pasir, atau semen,
membuatnya lebih berat dan padat dalam
karakteristiknya. Saat terkena sinar matahari dan
hujan, Roster dapat dengan cepat menjadi lumut,
dan bobotnya mungkin tidak diizinkan di gedung
apartemen. Jaring kayu Merbau adalah kayu
khusus yang diproses untuk penggunaan outdoor,
dengan penguatan dan bobot yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan. Kayu Merbau juga
lebih tahan terhadap panas dan lumut, dan
warnanya dapat diakhiri dengan berbagai jenis
finishing. Namun, beberapa kelemahan dari kayu
Merbau termasuk biayanya yang lebih tinggi dan
potensi serangan rayap. Total biaya untuk
alternatif ini adalah sekitar Rp. 8.700.000,
berdasarkan nilai pasar saat ini dari Kayu Merbau.

Thermal Comfort

.
Mean Radiant Temp o
Valie Range: 26.5-30.0 'C

02
0
mo
E3

Average Value: 27.50 °C
Visible Nodes: 1145

Gambar 16. Simulasi Second Skin pada Jam 12.00
Sumber : Penulis
Kedua aplikasi lapisan kedua tersebut
menghasilkan simulasi kenyamanan termal rata-
rata pada tengah hari (12:00) sebesar 27,8°C.
Rekomendasi ini membantu mengurangi suhu
secara keseluruhan, serta menciptakan elemen
peneduh yang solid untuk mencegah sinar
matahari menembus bangunan.
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